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Abstrak
Tujuan Riset ini untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi
informasi dan pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja individual
dengan menguji model dari Thompson (1991) dan Goodhue dan Thompson (1995).
Pengujian ini dilakukan karena adanya ketidakkonsistenan hasil Riset sebelumnya,
sehingga perlu dilakukan pengujian kembali. Data yang digunakan pada Riset ini
diperoleh dari persepsi individu p€ngguna teknologi informasi di Dinas Pendapatan
Daerah Tingkat II Kabupaten dan Kota Mojokerto. I)ata dikumpulkan sebanyak 250
kuesioner melalui contoct person" Dari jumlah tersebut yang kembali dan layak untuk
dianalisis sebanyak 152 (6A,8%). Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
mttltivariate structural equation modelling dengan software AMOS 4.01 dan SPSS
I0.01. Hasil Riset menuqiukkan bahwa faktor sosial, konsekuensi jangka panjang dan
kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pemanfaatan
teknologi informasi, sedangkan afect, kompleksitas, kesesuaian tugas teknologi
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi.
Kesesuaian tugas teknologi berpengaruh negatif tidak signifikan teehadap kinerja
individual dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja individual.

Kata-kata kunci : Fahor social, affect, kompleksitas, kesesusian tugas tebtologi,
kosekuensi jangka pmdong, kondisi yang memfasilitasi, pemanfaatan
TI dsn kinefa individual.

Latar Belakang
Beberapa dekade yang lalu, Leavitt dan Whistler (1958) telah rnemperkirakan

trahwa Teknologi Informasi (Tl) akan membawa perubahan mendasar dalam organisasi
dan masyarakat. Perkiraan tersebut saat ini telah telah terbukti dalam Riset Alpar dan
Kirn (1990), Baru4 Kriebal dan Mukhopadhyay (1995) dan tsrynjolfsson dan Hifi (1996).
Beberapa Riset tersebut memberikan bukri empiris bahwa investasi di bidang TI dapat
memberikan kontribusi positif terhadap kinerja individual dan produktivitas perusahaan.
Di samping itu, investasi pada TI mempunyai hubungan positif signifikan dengan
penjualan, aktiva dan modal (Sircar, Turbonw & Bordoloi, 2000).

Dalam bidang akuntansi, meningkatnya teknologi komputer telah mengubah
pernrosesan data akuntasi secara manual menjadi secara otomatis- Otomatisasi atau sistem
informasi berdasarkan pada komputer dapat melakukan berbagai fungsi secara tepat dan
cepat (Daljono 1999). Pemanfaatan TI merupakan kepufusan individu untuk
menggunakan atau tidak menggunalian teknologi tersebut, dimana yang bersangkutan
akan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : (1) faktor sosial: (2) offect; (3)
kompleksitas; (4) kesesuaian-tugas teknologi; (5) konsekuensi jangka panjang;. (6)
kondisi yang memfasilitasi dan (7) Ketujuh kebiasaan.

Thompson, et al (1991) menguji enam faktor yang memp€ngaruhi pemanfaatan
personal compater (PC), hasilnya terdapat hubungan positif faktor sosial, affect,
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kesesuaian tugas, konsekuensi janglia panjang, serta hubungan negatif antara

kompieksitas dengan pemanfaatan PC. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfbatan TI
juga dikaitkan dengan kinerja baik ditingkat individual maupun di tingkat organisasi.

Model tersebut dikenal dengan Technology to Performance Chain (TPC). Coodhue dan

Thompson (1995). Darwin, (1999) dan Diana (2000), memberikan bukti empiris bahwa

pengamh pemanfaatan TI terhadap kinerja individual. Sebaliknya, Jumali (2001) dan Jin

(2003) tidak membuktikan pengaruh positif pemanfaatan Tl terhadap kinerja individual.
Ketidak-konsistenan hasil-hasil Riset tersebut menunjukkan masih perlu untuk

dika.ji ulang, Maka, riset ini dilakukan di Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II Kabupaten

dan Kota Mo.jokerto dengan beberapa pertimbangan.(1) TI telah dimanfaatkan secara

luas di sektor publik. khususnya pada Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II di Kabupaten

dan Kota Mojokerto. (2) Riset tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan TI
dan pengaruh pemanfaatan TI terhadap kinerja individual di sektor pubiik belum pernah

dilakukan. (3) adanya perbedaan karakteristik dari sektor pubtik dan sektor swasta.

Rumersau Masalah
Riset tentang pemanfaatan TI dan kinerja individual yang teiah dilakukan di

lndonesia, menunjukkan hasil yang belurn konsisten, sehingga perlu dilakukan pengujian

kernbali, Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan dalam riset ini adalah : { I ) Apakah

fakror sosial, affect, kompleksitas- kesesuaian-tLrgas ieknologi. konsekuensi jangka

panjang dan kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap pemanfaatan Tl'l: i2)
Apakah kesesuaian-tugas teknologi beqpengaruh terhadap kinerja individual?; (3)

Apakah pemanfaatan TI berpengaruh terhadap kinerja individual?

Kerangka Pernikiran
Triandis (197i) menyatakan bahwa perilaku ditentukan oleh apa yang orang-

orang ingin iakukan (sikap.;, apa yang mereka pikirkan akan mereka iakukan (aturan-

aturan sosial), apa yang mereka biasa lakukan (kebiasaan) dengan konsekuensi perilaku
yang mereka perkirakan. Selanjutnya, Triandis ( 1971 ), menyatakan bahwa sikap

menyangkut komponen-komponen kognitif, afektif dan perilaku. Komponen kognitif
menyangkut keyakinan, sedangkan komponen sikap afektif memiliki konotasi suka atau

tidak suka. Triandis (19S0) menyajikan suatu model perilaku interpersonal yang lebih
komprehensif dengan menyatakan faktor-faktor sosial, perasaan dan konsekuensi yang

dirasakan mempengaruhi tujuan perilaku dan sebaliknya akan mempengamhi perilaku.
Perilaku tidak mungkin terjadi jika situasinya (misalnya, kondisi yang memfasilitasi)
tidak memungkinkan. jadi, jika seseorang bermaksud untuk menggunakan personal
can pul€r, tetapi tidak mernpunyai kemudahan atau kesempatan untuk memperolehnya
maka manfaat yang dirasakan akan berkurang.

Theory of reasoned action, menyatakan bahwa kine{a individu dari perilaku
yang telah ditetapkan akan ditentukan oleh maksud dari tindakan yang akan dilakukan
dan tujuan perilaku secara bersama-sama ditentukan oleh sikap individu dan norma-

norma subyektif. Norrna subyektif diartikan sebagai persepsi seseorang bahwa

kebanyakan orang adalah penting baginya untuk memperkirakan perlu atau tidaknya
melakukan tindakan (Fishkin & Ajzen, 1975). Menwut TRA sikap seseorang terhadap

perilaku ditentukan oleh kepercayaan (beliefl utama mengenai konsekuensi-konsekuensi
dari tindakan yang dikembangkan berdasarkan konsekuensi-konsekuensi tersebut"

Technologt Accepttmce Model (TAM) dikembangkan oleh Davis (1989) yang

bersandar pada Theory af Reasoned Action (fM).TAM berfokus pada sikap terhadap

pemakaian TI, dinnana pemakai mengembangkannya berdasarkan persepsi manfaat dan

kemudahan dalam penggunaan TI. Tujuan inti dari TAM adalah untuk msnyediakan
sebuah gambaran yang mandasar tentang pengaruh faktor-faktor eksternal terhadap

kepercayaan {beliefl internal, sikap dan tujuan.
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Task Technotogt Fit(ffF) dikembangkan "ft'G::dh''e 
dan Thompson (1995)'

TTF adatah tinglrat a|*unu teknologi ,**[rttr, individu dalam pelaksanaan tugas-

tugasnya atau tugas r*il 
"i""rrui"uitr 

spesifik TTF merupakan kesesuaian antara

kebutuhan akan rugas-tugas, kemampuan ililtd;,;* fungsi tlknologi' Prioritas TTF

adalah interaksi antara tulas, teknologi,.dan individu.

Technologi to Pirformance.Chain {fPC) merullkal sebuah model yang mana

peran penting teknolog; ;J;";g"*h te'h;d; #;; ;;dt tinekat individual' lnti dari

moder ini adalah ,s;;Ti;:;;.*un aum"Jil'po=itir t"*"oai t<inerja individual maka

teknologi tersebut rru*r-ai*urfaatkan aun-'t"ft""fogi tersebut harus sesuai dengan ';ents

*o*j*+J;;?,|l5fl (teei) gTgrn menerapkan teori sikap dan perilaku rriandis

(1980)padakontek,-p*gg,nuunrclrllsemukakanbahwapemanfaatanTldipengaruhi
oleh beberapa faktor v'itu ' (rl-rar"t:i ;il ('] 

^ff:? 
(3) Kompleksitas; {4)

Kesesuaian-tugas teknologi; (5) Konsekuensi jangka panjang; (6) Kondisi yang

m emfas il itas i tf* it ;;t; ; ;l"a)i iL* 1; 
(7 ) Kebi asaan (Tri a:rd i s' 1 9 7 1 )'

Kinerja Qterforicncel didefirukirik;; sebagai tingkat kebeihasilan seseorang di

dalam melaksanakan pekerjaannva' oati;-d;;'v" o::11:" dan Thompson (1995)'

pencapaian kinerja'iriiriJr"l dinyatakan dengan pencapaian serangkaian tugas-tugas

individu dengan dukungan Ti yang^adr. rirE:" yang-lebih tinggi mengandung artt

terjadinya p"*ingk;;,r-"fi.i"nri, "r"r.tirlot 
atau' k*alitas yant lebih tinggi' dari

penyelesaian ="r*glli* *gu, y*g dibebankan kepada individu dalam organrsast'

Faktorsosialdalamsuatuorganisasiakanmenentukanberhasiltidaknya
pemanfaatan TI. Jika ada aturan-atu.". ,;;';h ditetapkan oleh organisasi yang tidak

melanggar noilna,'*"*u"rit"n -unfu*- ian dapat mendukung pelaksanaan tugas-

rugasnya, maka ,k;;;;J.;.ng inalriau uo,ur. memanfaatUn ri tersebut (Triandis

,1980)-TornatzkydanKlien(1982)'.*-""*.t*bahwakeseimbangandariinovasi
dengan norrna-norna sosial mempunyai pIrg"*tt signjfikan_pada pemanfaatan' Davis' et

al (lggg), *"nunjuir.*-iio-r uou tuulngin signi.-fikan not'nu-not-a sosial tefadap

penggunaan rc. seaanEan Thompsor,;;';i.,lr-lorl_agQadri, (1997), menunjukkan

hubungan positif tx,.r-r"ri"' terhadap ;;;;il;'PC. Ji; (2003) dan Diana (2001)

men unj u kka" r*,.I r.ri u1 [..p"n gu* h #ili ; i grr ; n m terhadap peman faatan TI'

Ht : Faktor "'!i-on'p'ig*'k 
p"li;;i; ;iyy"n terhaiap pemonJaatan TI'

Kondisi psikologi sangat ry*1Lt- pItih* ses@rang, jika individu seca*t

psikologi merasa ;;;;"*";-f"*ui.u dengan ud*yu penggunaalrTl di tempat kerjanya'

maka ia akan termotiv-asi untuk *"*"'i']ift* iiA"ng* baik' begitu juga sebaliknya'

Kondisi psikotogi ;i';h iri*ai, trq's,) ;ir"uut seba-gai faktor afeksi. Bulti emprns

pengaruhpurrg*tpo';tifig'inkan^,affectterhadaf-9e3ay'taxanPC'Thompson'etal'
(1991), eadri (r99Zi J, C.rip"uo, C#rropi"t a". ri"ff, (1999)' Sedangkan Jin (2003)

yang membe'ika' ;t; ;;;;'t' "'d;;;;";;;;;"' 
tiial signifrkan ffict terhadap

it-unt*t* Tl' Sesuai dengan teoriTriandis (1980)'

Hz : Affectb";;;;#positif.dansignifikant-erha{aqpemanfaatanTl'
Rogers d;-i?;;aker 1t17l;;;;;."kun bahwu kompleksitas meruPakan

tingkatdimana;no,u,idipersepsikl.,*9,eu;.rysuatu.{[Erelatifsulituntukdiartikan
dan digunak* .i-i irairiou. Semakin koirpleks suatu inovasi' maka semakin rendah

tingkat p"n**,**lrr,ruii.*yr., a liri;,1q82). Jika TI dipersepsikan dalam kontek

ini, maka akan menunjukkan t"!1"*": i*gurif *iu* komplekiitas dengan pemanfaatan

Tt. Hal tersebut dibukiikan oleh Riset il;'**;r: ei ar. trqgri' Qadri (1997) memberikan

buktiempiriskompleksitasberpenga,ut,po,i,ir,"rhadappemanfaatanPC.Jin(2003).
Ht ; K,*pl;;t';; i'p'ngoin.negatifterhadaP'pe'manfaaran 

TI'

Kemampuan TI untuk *"ninfiuii;* l"rci9i1it 
t," mengubah pekerjaan atau

memperoleh kesempatan tela o1:n3$'lung ut un datang vans lebih berarti bagi user'

sangat menentukan pemanfaatan Tl. Hal ini otet Thomp'on, "' 
It' ltolti disebut sebagai
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konsekuensi jangka panjang.Thompson. et al. (1991), Qadri, {1997) memtrerikan bukti

empiris terdapat hubungan positif signifikan konsekuensi jangka panjang terhadap

pemanfaatan PC. Sedangkan Jin (2003). menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan

antara konsekuensijangka panjang dengan pemanfaatan TI-
Hj ; Kolsekuensi jangkn panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pernanfaatan TI.
Dalam konteks pemanfaatan TI, ketentuan-ketentuan yang mendukung user

adalah merupakan bentuk dari kondisi yang memfasilitasi, akan mempengamhi

pemanfaatan TL Triandis (1980) dinyatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi

merupakan faklor obyektif, yang ada dalam suatu lingkungan, dimana beberapa penilaian

atau pengamatan mengakui sesuatu tindakan dapat dilakukan dengan mudah. Schultz dan

Sievien, {1975) memberikan bukti bahrva kondisi yang mendukung pemanfaatan TI-

Thompson, et al. (1991), Qadri (1997) menurijukkan trahwa tidak ada hubungan antara

kondisi-kondisi yang memfasilitasi dengan pengunaan PC. Sedangkan Jin (2003)

memberikan bukti pengaruh negatif dan lemah kondisi yang memfasilitasi terhadap

pernanfaatan Tl.
H, : Konrlisi yang mentfa-rilitasi berStengoruh positif dan signifikan terhadap

pemanJaata.n Tl"

Tindakan individu sangat ditentukan oieh alasan yang mendasarinya salah satu

alasan untuk memanfaatkan TI adalah kesesuaian-tugas teknologi. Hal tersebut sesuai

dengan TRA yang dikemukanan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). Tomatzky dan Klien
(1982) memberikan bukti bahwa sebuah inovasi akan lebih disukai untuk diadopsi jika
sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan individu yang bersangkutan. Diana (200i)
memberikan bukti empiris bahwa kesesuaian-tugas teknologi tidak berpengaruh terhadap

pemanfaatan PC, tetapi terhadap kinerja karyawan aliuntansi mendukung hipotesis yang

menyatakan bahwa kesesuaian-tugas teknologi rnempunyai pengaruh positif terhadap

kine{a karyawan akuntansi. Sedangion Jurnali (2001), memberikan bukti empiristerdapat

pengaruh positif kesesuaian tugas terhadappemanfaatan TI'
Hao: Kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pemanfaatan TI.
Han: Kesesusian tugos-teknologi berpengoruh positif dan signfiksn terhadap kineria

individuol
Pemanfaatan merupakan perilaku dari menggunakan teknologi dalam pekerjaan

(Thompson, et al., 1991). Pengalaman dari pemanfaatan teknologi akan berpengaruh

terhadap pemakai, apakah teknologi tersebut mempunyai dampak lebih baik atau lebih

buruk terhadap kinerja, akan trerpengaruh pada kinerja di masa yang akan datang

{Goodhue & Thompson, 1995). Goodhue dan Thompson (1995), Darwin (1999) dan

Diana (2001), memberikan bukti bahwa terdapat pengaruh pemanfaatan TI terhadap

kinerja individual. Sedangkan Jurnali (2001), dan Jin (2003), memberikan bukti bahwa

pemanfaatan TI tidak berpengaruh terhadap kinerja individual.
Hz : Pettanfaatan TI pengcruh positif dan sign$ifun terhadap kinerja individual

Model kerangka pemikiran teoritis yang rl;enggambarkan hubungan antara

konstruk eksogen yaitu faktor sosial, affeci- kornpleksitas, kesesuaian-tugas teknologi,
konsekuensi jangka panjang, dan kondisi yang memfasilitasi dengan konstruk eadogen

yaitu pamanfaatan TI dan kinerja individual, adalah sebagai berikut:
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Metode Penelitian
Populasi dalam Riset ini adalah seluruh karyawan Dinas Pendapatan Daerah

Tingkat II Kabupaten dan Kota Mojokerto. Sampel Riset adalah karyawan pengguna

teknologi informasi di Dinas pendapatan Daerah Tingkat II Kabupaten dan Kota

Mojokerto. Penentuan jumlah sampelyang akan diarnbil rnenggunakan rnodelsiee, (Hair,

Anierson, Tatham & Blaclq l99S). Besarnya sampel yang diambil adalah 145' Metode

sampl in g yang di gunakan adalah p urpo s iv e samp lin g-

Data dalam Riset ini dikumpulkan dengan mengantarkan langsung 250 kuesioner

dengan asumsi respon rate zdalah 6A0/o. Dengan didasari suatu pertimbangan bahrva

kuesioner akan dikirimkan secara langsung.
Variabel eksogen dalam Riset ini terdiri dari I ) sosial faktor, pengukuran

menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Thompson (1991) dengan lima skala

tltert; Z), affect, diukur dengan 5 Instrumen. Tiga instrument dikembangkan Thompson,

et ai. (199i) dan 2 instrumen lainnya dikembangkan Staples dan Seddon, {20Aq dengan

lima skala Likert; 3). kompleksitas, pengukuran mencakup 4 instrumen yang

dikembangkan Thompson, et al. (1991), dengan lima skala Likert; 4) kesesuaian-tugas

teknologi, pengukuran mencakup 6 pertanyaan yang kembangkan Goodhue dan

Thompson (tqgS) dengan 5 skala Likert; 5) konsekuensi, pengukuran mencakup 6

pertanyaan yang dikembangkan Thompson, et al. (1991), dengan lima skala likert dan 6)

jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi, pengukuran mencakup 4 pertanyaan

yang kembangkan Thompson, et al. (1991), dengan lima skala likert'
Variabel endogen terdiri dari I ) pemanfaatan teknologi inforrnasi pengukuran

mencakup lima instrumen, sebanyak 3 instrumenr dikembangkan Thompson et al (1991)

dan 2 instrument dikembangkan Staples dan Seddon, (2004), dengan skala kategori, dan;

2) kinerja individual, Pengukuran konstruk menggunakan 5 instrumen, 3 instrurnent

Goodhue dan Thompson (1995) sedangkan, 2 instrumen dikembangkan Staples dan

Seddon, (2004), dengan lima skala Likert.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Structural Equotion Model

dengan p".ti*b*g* bahwa SEM memiliki kemampuan untuk menggabungkan

*"*rru**t model dengan structural model secara simultcm dan efisien bila

dibandingkan dengan teknik multivariat lainnya (Hair, et al., 1998). Penggunaan rnodel

p".**u.n tersebut dengan aplikasi Analysis of Momen Stntclure (AMOS 4.01) Hair, et

d. (f qqa) mengemukakan tujuh langkah dalam pemodelan yang digunakan seperti:

L Mengemtrangkan model berdasarkan teori
2. Pengunaan diagram alur untuk menunjukkan hubungan kausalitas

H?

Jurnal Akuntansi Riset, Prodi Akuntansi UPI, Vol.2, No.1 311



Inuk Wahyuni Istiqomah ISSN:2A86 -2563

3. Konversi diagram alur ke dalam serangkaian persamaan struktural dan spesifikasi

model pengukuran.

PM
Kin

$rFS + gzAff+ B3Kom + prKJP + p5KYM + p6KT + Z1

F6KT+fllPTl + Z2

Keterangan :

PI{ : Pemanfaatan TI KT = Kesesuaian-tugas teknologi
FS : Fak1or sosial Kin : Kinerja
Aff : Affect )" : Loading.factor

Kom:Kompieksitas B :Regressionweight

KjP : Konsekuensijangka panjang Z : Disturbance term
KYM : Kondisi yang mempasilitas

4. Pemilihan matriks input dan teknik estimasi atas model yang dibangun
5. Menilai problem identifikasi
6. Evaluasi rnodel
7. Interpretasi dan modifikasi model.

Flasil Penelitian
Dari pengiriman kuesioner sebanyak 250 eksemplar, yang kembali dan la,vak untuk

dianalisis sebanyak 152 kuesioner dengan tingkat respon rare sebesar 60.8%.
Gambaran Urnum Responden

Gambaran umum 152 orang responden yang berpartisipasi menunjukkan bahwa

sebagian tresar responden be{enis kelamin pria sebanyak 99 orang {65%) dengan usia

berkisar antara 3l - 40 tahun sebanyak 63 orang (41%) dan memiliki masa keqla selama >

5 tahun i26 orang (53%). Mayoritas tingkat pendidikan responden Sl sebanyak 96 orang

{63%1 dan latar belakang pemanfaatan teknologi informasi 44 orang (29%) pernah

mengikuti kursus komputeq pelatihan, dan hobi menggunakan teknologi informasi.
Uji Nan Response Bias

Berdasarkan hasil output tersebut diketahui bahwa besarnya r hitung adalah -
1,236 dengan probabilitas 0,218. Karena probabilitas > 0,05, maka H0 tidak dapat ditolak
atau nrenunjukkan bahwa tidak ada perbedaan score antara kelompok kuesioner yang

kembali dan yang tidak kembali.
Pengujian lliptesis dan Pembahassn
Measuremcnt Model dengan Confirmatory Fac'tor Analysis

Hasil statistik overall model fit untuk faktor sosial, atrect, kompleksitas, kesesuaian

tugas teknologi, konsekuensi jangka panjang kondisi yang memfasilitasi, pemanfaatan TI
dan kinerja individual memiliki tingkat kesesuaian yang baik, sehingga model
pengukuran tersebut dapat diterima dengan baik. Hasil analisis loading factor dari
konstruk menunjukkan nilai CR berada di atas ambang batas 1,96 (pada taraf signifikansi
0,05), sehingga obserted variables tersebut secara sigrifikan merupakan indikator dari
variabet tersebut. Nilai loading > 2 kali SE menunjul<kan convergen validiry telah
terpenuhi. Semua variabel telah melampaui batas yang direkomendasikan yaitu di atas

atas 0,70 uttuk composite reliability dan di atas 0,50 untuk $verage vqricnce extraclecl,
kecuali variabel kompleksitas dan kesesuaian tugas teknologi average varirsnce extracted
dibawah yang direkomendasikan. Karena composite reliability telah memenuhi syaral
maka reliabilitas untuk kompleksitas dapat diterima.
Evaluasi Asunrsi SEM
Evaluasi Normalitas Data

Hasil statistik rnenunjukkan bahrva nllai critical ratio skzwness dan htrtasis dari
semua indikator berdistribusi nonnal karena nilainya berada diantara + 2,58. Sedangkan

normalitas multivmiate berada diantara + 2,58, sehingga dapat disimpulkan bahwa seffira
keseluruhan asumsi normalitas terpenuhi.
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Evaluasi O*lier
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai z-score memiliki rata-rata sama

dengan nol dengan standar deviasi sebesar 1 dan tidak ditemukan nilai z-score yang lebih
besar dari *3,0 maka disimpulkan tidak terdapat univariate outlier pada data yang
dianalisis. Multivariate outlier dideteksi dengan nilai mahalsnobis distance untuk tiap
observasi dapat dihitung dan akan menunjukkan jarak sebuah observasi dari rata-rata
semua variabel dalam sebuah ruang multidimensional {Hair et al, 1998). Hasil output
AMOS 4.01 menunjukkan tidak ada kasus yang memiliki mshalanobis distsnce lebih
besar dari y' 1e+z;0,05) : 702,055 maupun f 1s+z;0,01) : 728,289, sehingga
disimpulkan tidak terdapat kasus multivariate outlier pada responden yang berpartisipasi.
Evaluasi M ulticol li ne or ity atau S i ng ulor ity

Hasil output AMOS 4.01. menunjukkan nllai determinant of sample covariance
rnatr* sebesar l,85l0e-013. Nilai tersebnt berada di atas nol dan tidak ada warning dari
program yang menunjukkan tidak adanya rnasalah multicollinearity atzu singularity.
Analisis Full Structxral Eqaatian Modelling {SEM)

Hasil pengujian atasfirll structur$l equctlion *ndel menunjukkan nilai kesesuaian
yang baik unfuk dapat menerima model Riset yang diajukan, sehingga model pengukuran
untuk faktor-faktor yang mernpengaruhi pemanfaatan l-i dan pengaruh pemanfaatan TI
terhadap kinerja Individual dapat diterima dan danat digunakan untuk rnengkonfirmasi
hasil antara kesesuaian teoritis dan pengu-iian secara empiris.
Pengujirn Korelasi

Korelasi antara konstruk eksogen Risot ini menunjukkan bahwa masing-
masing konstruk eksogen memilikki korelasi yang relatif kecil, sehingga disimpulkan
bahwa masing-masing konstruk eksogen tidak saling berkorelasi satu sama lainnya.
Pengujian Hipotesis dan pembahasan
Pengujian llipotsis I : Faktor Sosial Berpengaruh Positif dan Signiliken Terhadap
Pemanfaatan Teknologi luformasi

Hasil statistik menunjukkan nilai C.R.0,710 dengan nilai standsrdized
regression weight 0,068, di samping itu nilai p-0,477 juga berada di atas nilai
signifikansi 0,05 maupun 0,01. Sehingga disimpulkan bahwa faktor sosial berpengaruh
positif dan tidak sigaifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hasil ini gagal
menerima hipotesis l, yang berarti bahwa eksistensi faktor sosial dalam mempengaruhi
tingkat pemanfaatan teknologi informasi di Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II
Kabupaten dan Kota Mojokerto sangat lemah. Dukungan dari rekan sekerja, pimpinan
kantor, atasan, dan organisasi terhadap pemanfaatan teknologi informasi belum mampu
meningkatkan intensitas dan frekuensi penggunaan teknologi informasi. Dukungan dari
lingkungan sosial tersebut belum rnampu meningkatkan banyaknya jenis software yang
dikuasai pengguna dalam menyelesaikan tugas-tugas rutinnya.

Pengujian Hipotesis 2 : Affed Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap
Pemanfaatan Teknologi Informasi

Uji statistik menunjukkan nilai C.R. -0,900 dengan nilai standsrdized regression
weight negatif -0,085. Nilai C.R., sehingga disimpulkan bahwa affect berpengamh
negatif dan tidak signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hasil ini gagal
menerima hipotesis 2, yang berarti bahwa meski secara psikologis seoftulg individu
merasa senang menggunakan teknologi informasi, dan tidak membuatnya frustasi,
individu tersebut tidak merasa bosan jika bekerja dengan menggunakan komputer, namun
hal tersebut belum mampu meningkatkan intensitas dan frekuensi penggunaan maupun
jenis sofiware yang dikuasainya. Berdasarkan kuesioner, diketahui bahwa perasaan
senang dalam menggunakan teknologi informasi baru mampu membawa pegawai untuk
menggunakan teknologi informasi dengan intensitas rata-rata 90-105 menit dalam sehari,
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sedangkan frekuensi p€nggunaannya rata-rata hanya sekali dalam sehari. Perbedaan

hasil Riset ini dengan Riset sebelumnya disebabkan karena lingkungan kerja responden

yang berbeda. Kurang memadainya prasarana yang mendukung pemanfaatan teknologi
informasi menyebabkan mereka tidak rennotivasi untuk meningkatkan intensitas atau

frekuensi pemakaian maupun meningkatkan jenis software yang dikuasainya, ineski

secara psikologis mereka senang menggunakan teknologi informasi.

Pengujian Hipotesis 3 : Kompleksitas Berpeugaruh Negatif dan Signifrkan
Terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi

Statistik nilai nilai C.R. -1.143 dengan nilai standnrdized regression weight

negatif -0,133. Sehingga disimpulkan bahwa kompleksitas berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi- Hasil ini gagal untuk menerima

hipotesis 3, itu berarti bahwa Riset ini mendukung Tornatzky dan Klien (1982) yang

menyatakan bahwa semakin kornpleks suatu inovasi. maka semakin rendah

penggunaannya. Fernyataan Tornatzky dan Klien (i9S2) serta Rogers dan Shoemaker
(1971) juga berlaku di Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II Kabupaten dan Kota
Mojokerto. Semakin rumit tekirologi infbn"nasi semakin rendah intensitas atau frekuensi
penggunaannya. Pengaruh negatif ),'ang sangat iemah dalam Riset ini rnendukuirg hasil

Riset iin {2003), seclangkan Thompson et al (i991i memberikan bukti empiris bahwa

terdapat hubungan negatif antara kompleksitas dengan pen:anf,aatan personal coilTputer.

Pengujian Ilipotesis 4 I Kousekerensi Jangka Famjang Bcrpengaruh Ptxitif dau
Sign ifrkan Te rhadap Pernanf,aatan Te kn ologi I nforsl *si

Nilai C.R. 1,674 dengan nilai stsndordized regression weight positif 0,169.

Nilai C.R 1.674 < nilai kritisi,96. Sehingga disimpulkan bahwa konsekuensi jangka
panjang berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pernanfaatan teknologi
informasi. Hasil uji statistik tersebut gagal untuk menerima hipotesis 4, yang memberikan
gambaran bahwa rcsponden di Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II Kabupaten dan Kota
Mojokerto belum meyakini manfaat dari pemanfaatan teknoiogi iniormasi sehingga
konsekuensi jangka panjang tersebut belum mampu meningkatkan intensitas atau

frekuensi penggunaan teknologi informasi rnaupun jenis solrw{tre yang dikuasainya.

Pengujian hipotesis 4 memberikan hasil yang berbeda dengan Riset-Riset sebelumnya.
Thompson et al (1991), Jin (2003) Qadri (1997) dan Diana (2003) memberikan bukti
empiris bahwa konsekuensi jangka panjang pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap pemanfaatan teknologi informa-si.
Pengujian Hipotesis 5 : Kondisi yang memfasilitasi Rerpengaruh Positif dan

Signilikan Terhadap Pemanfaatan Teknologi Inform asi
Hasil statistik dari nilai C.R. i,822 dengan nilai standardized repyession weight

0,185. Sehingga disimpulkan bahwa kondisi yang mernfasilitasi berpengaruh positif dan

tidak sigrrifikan terhadap pernanfaatan teknologi infonnasi. Hasil tersebut gagal

menerima hipotesis 5, yang bera*i bahwa tersedianya panduan dalain memilih dan

menggunakan hsrdtyare dan software, tersedianya bantuan jika pengguna menemukan

kesulitan yang brerhubungan dengan lznrdwsre dan softw*re belum mampu memperbaiki
tingkat pemanfaatan teknologi informasi di Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II
Kabupaten dan Kota Mojokerto. Thompson et al (199i) dan Qadri (1997) menemukan

hubungan negatif dan tidak signifikan antara kondisi ,vang memfasilitasi dengan

pemanfaatan teknolo gi informasi.
Pengujian Ilipotesis 6a : Kesesuaian Tugas Teknologi Berpengaruh Positif dan
Signifi kan Terhadap Pemanfaatan Teknologi Info rmasi

Statistik dari nilai C.R. -1,293 dengan nilai stmdcndized regression weight
negatif -0,157. Sehingga disimpulkan bahwa kesesuaian tugas teknologi t'erpengaruh

negatif dan tid4k signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hasil tersebut

gagal untuk menerima hipotesis 6a. Hal ini mengambarkan bahwa meskipun disadari oleh

para pengguna teknologi informasi di Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II Kabupaten
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dan Kota Mojokerto, pemanfaatan teknologi informasi dapat mendukung tanggung jawab

pekerjaan individu yang bersangkutan, narnun hal tersebut belum dapat memotivasi untuk

memanfaatkan teknol,cgi informasi pada tingkat yang maksimal. Meskipun

menggunakan teknologi informasi dapat meringankan tugas-tugas pemakainl'a,, namun

hal iersebut sering kali tidak dianggap sebagai bentuk reward. Hal inilah yang

men,vebabkan tingkat pemanfaatan teknologi informasi di Dinas Pendapatan Daerah

Tingkat il Kabupaten dan Kota Mojokerto ditinjau dari intensitas atau frekuensi

penggunaan maupun jenis software yang dikuasai para p€nggunanya tidak dapat

muksirnal. Hasil pengujian ini mendukung Riset Jin (2003) yang menemukan hubungan

negatif dan tidal *igninU" kesesuaian teknologi terhadap pemanfaatan teknologi

informasi.
Pengujian Hipotesis 6b : Kesesuaian Tugas Teknologi Berpengaruh Positif dan

Signifi kan Terhadap Kinerja Individual
Nilai C.R. -1.115 dengan ntlat standcrdized regression v'eight negatif -0,103'

Sehingga disimpulkan bahwa kesesuaian tugas teknologi berpengaruh negatif dan tidak

signif,ikan terhadap kinerja individual. llasil tersebut gagal menerima hipotesis 6b. Hal ini

menunjukkan bahrva keslsuaian tugas teknologi di lingkungan Dinas Pendapatan Daerah

Tingkat II Kabupaten dan Kota Mojokerto belum mampu memperbaiki atau

meningkatkan kinerja individual. Hal ini dapat dimaklumi karena kinerja di lingliungan

Pemerintah Daerah memang sangat sulit untuk ditingkatkan. Hasil Riset ini bertentangan

dengan hasil Riset Diana (2003). Diana (2003) menemukan hubungan yang positif dan

signifikan antara kesesuaian tugas teknologi dengan kinerja individual'
Pengujian Hipotesis 7 : Pemanfaatan Teknologi Informasi Berpengaruh Positif dan

Signifi kan Terhadap Kinerja Individual
Nitai C.n. i,237 d"ngun nilai standqrdized regression **eight positif

0,212. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi inforrnasi berpengaruh

positif Oan signiRkan terhadap kinerja individual pada tingkat signifikansi 0,05 tetapi

iidat< signifikan pada tingkat signifikansi 0,01. Hasil tersetrut gagal untuk menolak

hipotesis 7. Hal ini menun;ukkan bahwa tingkat pemanfaatan teknologi informasi di

lingkungan Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II Kabupaten dan Kota Mojokerto ditinjau

dari intensitas atau frekuensi penggunaan dan jenis sofiware yang dikuasai oleh pengguna

memiliki pengaruh yang positif dalam memperbaiki atau meningkatkan kinerja

individual, Pengaruh ini membawa perubahan yang signifikan terhadap kinerja individual

di lingkungan Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II Kabupaten dan Kota Mojokerto.

Aaalisis Pengaruh Langsung dan Tidak Largsung
Hasiistatistik minunjukkan terdapat pengaruh langsung yang positif lemah dari

kondisi yang rnemfasilitasi sebesar 0,185, konsekuensi jangka panjang sebesar 0,169 dan

faktor sosial sebesar 0,068 terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Pengaruh langsung

yang bersifat negatif lemah terhadap pemanfaatan teknologi informasi ditunjukkan oleh

kesesuaian tugai teknologi sebesar -0,151, kompleksitas sebesar -0,133, dan affect

sebesar -0,085, ini berarti bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara

langsung terhadap kinerja individual dengan nilai positif sebesar 0,712, Sedangkan

kesesuaian tugas teknologi berpngaruh secara langsung terhadap kinerja individual

sebesar -0,068. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung kesesuaian tugas

teknologi terhadap kinerja individual melalui pemanfaatan teknologi informasi sebesar -

0,033. Nitui ini lebih keciljika dibandingkan dengan nilai pengaruh langsungnya sebesar

-0,103. Sehingg4 kesesuaian fugas teknologi akan memilikki pengaruh yang lebih robust

(kuaq t"rtradaj kinerja individual jika pengaruh tersebut bersifat langsung daripada jika

pengaruh tersebut bersifat tidak langsung dengan pemanfaatan teknologi informasi

sebagai variabel mediasi. Pemanfaatan teknologi informasi sebagai variabel mediasi
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{intervening) akan memperlemah pengaruh kesesuaian tugas teknologi terhadap kinerja

individtral. Pengaruh tidak langsung kornpleksitas dan affect terhadap kinerja individual

melalui p€manfaatan teknologi informasi y-aitu masing-masing sebesar -0,028 dan -0.018-

Sedangkan, pengaruh tidak langsung kondisi yang memfasilitasi, konsekuensi jangka

panjang dan fakror sosial terhadap kinerja individual melalui pemanfaatan teknologi

informasi bersifat positif lemah masing-masing sebesar 0,039, 0,036 dan 0,015-

Pengaruh total kondisi yang memfasilitasi, konsekuensi jangka panjang, kesesuaian tugas

teknologi, kompleksitas. ffict dan faktor sosial terhadap pemanfaatan teknologi

informasi menunjukkan nilai sebesar pengaruh langsungnya karena tidak ada pengamh

lain yang mempengaruhi kekuatan tiap hubungan tersebut. Pengaruh total kondisi yang

memfasilitasi, konsekuensi jangka panjang. kompleksitas, ffict, dan falrtor sosial,

terhadap kinerja individual menunjukkan nilai sebesar nilai pengaruh tidak langsungnya.

Pengaruh total pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja individual menunjukkarr

nilai sebesar pengaruh langsungnya yaitu 0,212. Sedangkan pengaruh total kesesuaian

tugas terhadap kinerja individual menunjukkan nilai -0,136 yang merupakan penjumlahan

pengaruh langsung sebesar -0,103 dan pengaruh tidak langsungnya setresar -0,033.

Simpulan
l"{asil Riset ini memberikan bukti empiris bahwa faktor sosial berpengaruli

secara positif dan tida.k signifikan terhadap pemanfaatan teknologi infonnasi,,vang berarti

bahrva dukungan dari rekan seke{a, pimpinan kantor, atasan. atau organisa*si terhadap

pemanf"aatan teknologi informasi belum mampu meningkatkan intensitas dan frekuensi

penggunaan teknologi informasi dan juga belurn mampu meningkatkan jenis-jenis

sof*vare yang dikuasai pengguna dalam menyelesaikan tugas-tugas rutinnya. Affect
memiliki pngaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pemanfaatan teknologi
informasi, disimpulkan bahwa meski secara psikologis seorang individu merasa senang

menggunakan teknologi informasi, menggunakan teknoiogi informasi ti<iak membuatnya

frustasi, dan individu tersebut tidak merasa bosan jika bekerja dengan menggunakan

komputer, namun hal tersebut belum mampu meningkatkan intensitas, frekuensi

penggunaan maupun jenis software yang dikuasainya. Kompleksitas berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini memtrerikan

gambaran bahwa responden Riset di Dinas Pendapatan Daerah Tingkat ll Kabupaten dan

Kota Mojokerto belum meyakini manfaat yang akan diperoleh dari pemanfaatan

teknologi informasi sehingga konsekuensi jangka panjang tersebut belum mampu

meningkatkan intensitas atau frekuensi penggunaan teknologi informasi maupun jenis

so.ftx ure ltang dikuasainya.
Kondisi yang mernfasilitasi trerpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa tersedianya panduan

dalam memilih dan menggunakan hardv,sre dan sofiware, tersedian.va bantuan -iika
penggilna menemukan kesulitan yang berhubungan dengan hardware dan saftwcre,
belum mampu memperbaiki tingkat pemanfaatan teknologi informasi di Dinas

Pendapatan Daerah Tingkat iI Kabupaten dan Kota Mcjokerto. Kesesuaian tugas

teknologi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pemanfaatan teknologi
inforrnasi. Hal ini rnenunjukkan bahwa meskipun disadari pemanfaaLan teknologi
informasi dapat mendukung tanggung jawab pekerjaan individu yang bersangkutan,

namun hal tersebut belum dapat memotivasi untuk memanfaatkan teknologi infomrasi
pada tingkat yang rnaksimal. Kesesuaian fugas teknologi berpengaruh negatif dan

tidak signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hasil ini menunjukkan
bahwa kesesuaian tugas teknologi di lingkungan Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II
Kabupaten dan Kota Mojokerto belum mampu memperbaiki atau meningkatkan kinerja
individual. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh psitif dan signifikan terhadap

kinerja individual pada tingkat signifrkansi 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa
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tingkat pemanfaatan teknologi informasi di lingkungan Dinas Pendapatan Daerah Tingkat
II Kabupaten dan Kota Mojokerto ditinjau dari intensitas atau frekuensi penggunaan dan
jenis sofiwnre yang dikuasai oleh pengguna memiiikki pengaruh yang positif dalam

memperbaiki atau meningkatkan kinerja individual. Hal tersebut selanjutnya membawa

perubahan yang signifikan terhadap kinerja individual di lingkungan Dinas Pendapatan

Daerah Tingkat II Kabupaten dan Kota Mojokerto.

Keterbatasan
Riset ini rnemiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat mengganggu hasil Riset.

Riset ini hanya mengambil satu obyek Riset sektor publik yaitu Dinas Pendapatan Daerah /
Tingkat II Kabupaten dan Kota Mojokerto. Hal tersebut memberikan kemungkinan akan

mengurangi kemampuan generalisasi temuan Riset ini. Keterbatasan lain dalam Riset ini
dikarenakan pengukuran seluruh variabel yang digunakan dalam Riset ini bersifat
subyelrtif atau berdasarkan persepsi responden, sehingga dapat menimbulkan masalah
jika persepsi responden berbeda dengan keaadaan sesungguhnya
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